BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fisiologi Kerja
Fisiologi kerja adalah cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara aktivitas fisik,
beban kerja, dan kemampuan tubuh manusia untuk mempertahankan kondisi optimal
dalam melaksanakan tugas. Prinsip utama dalam fisiologi kerja adalah memahami
bagaimana tubuh merespon dan beradaptasi terhadap tuntutan pekerjaan untuk

meminimalkan kelelahan dan risiko cedera. (Oktaviani dkk, 2021).

Untuk melakukan semua kegiatan manusia memerlukan suplai energi. Energi
terbentuk kerena adanya proses metabolismesdalam otot, yaitu berupa serangkaian proses
kimia yang mengubah bahangmakananmenjadi-dua.bentuk energi, yaitu energi mekasnis
dan energi panas. (Hidayat dkk, 2020)

2.2 MuculoskeletaldDisorders (MSDSS)

Penyakit skronis padasotot,stendon, dan_Saraf \yangdikenal\ sebagai gangguan
muskuloskeletal (MSDs) disebabkanyoleh igerakan yang ceépat,dan berulang, kekuatan
yang tinggl, tekanan) posturstubub.yang tidak“biasaratal canggung, getaran, dan suhu
dingin. Masalah 10iv berdampak —pada : karyawan. dan, manajemen bisnis karena
mengakibatkan rendahnya, produktivitas dan kualitas kerja yang buruk; pergantian staf
yang signifikany, dan ketidakhadiran. (Widyari,\2022).

Penyakit Kranis pada otot--tendon, dan safaf ,yang, dikenal/ sebagai gangguan
muskuloskeletal'y(MSDs) disebabkan olehsgerakan yang, cepat dan bertulang-ulang, kekuatan
yang tinggi, tekanan, pestur tubuhyang tidak biasa atau canggungs getaran, dan suhu dingin.
Masalah ini berdampak.pada karyawan dan manajemen,bisnis karena mengakibatkan
rendahnya produktivitas dan Kualitas Kerja.yang buruk, pergantian staf yang signifikan, dan
ketidakhadiran. (Pradana dkk, 2024).

2.3 Kerja Fisik

Kerja fisik merujuk pada aktivitas yang melibatkan penggunaan tenaga otot untuk
menyelesaikan tugas tertentu. Beban kerja fisik yang tinggi dapat memengaruhi performa
pekerja, baik secara langsung melalui kelelahan fisik maupun secara tidak langsung

melalui penurunan produktivitas (Sutrisno dkk, 2020).

kerja fisik dapat diklasifikasikan berdasarkan intensitasnya, yaitu kerja ringan,

sedang, dan berat. Klasifikasi ini biasanya diukur melalui parameter fisiologis seperti
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denyut jantung, konsumsi oksigen, atau tingkat metabolisme. Studi ini juga menunjukkan
bahwa pekerjaan dengan intensitas tinggi berpotensi menyebabkan kelelahan yang

signifikan jika tidak diimbangi dengan istirahat yang cukup. (Nugraha dkk, 2021)

2.4 Nordic Body Map (NBM)

Di bidang ergonomi, Nordic Body Map merupakan alat estimasi abstrak yang
mengukur nyeri otot pekerja melalui survei. Sebagai alat survei ergonomis yang biasa
dipergunakan untuk mengidentifikasi masalah pekerja, metode ini dinormalisasi dan
diatur dengan baik. Kuesioner Nordic Body Map dimaksudkan untuk diisi guna
mengetahui bagian tubuh mana yang mengalami keluhan saat bekerja, khususnya pada
proses pengelasan. (Wijaya, 2019),

Salah satu jenis kuesioner”Checklist ergonomi adalah kuesioner Nordic Body Map.
Daftar periksa Organisasi-Perburuhan Internasional (1LO) merupakan opsi tambahan pada
daftar periksa grgenomi. Namun, karena standarisasi /dan organisasinya yang bersih,
kuesioner Nordic BodyZMap adalahsyang palingsening digunakaniuntuk menentukan
nyeri karyawan. Adatbanyak pilihan jawaban dalam sufvei imi;yang dipisahkan menjadi
dua kategori: umum/.dan, rinci. Gambar tubuh“yang diambil "dari depan dan belakang
digunakan /pada bagrah umum dan disusun dalam~9-kategeri utama. Kuesioner Nordic
Body Map 'dimaksudkan untuk diisiguna-menentakan areagibuh,mana/yang mengalami

cedera setelalvpekerja. (Bambang, 2020)

2.5 Rapid Entire Body Assesment (REBA)

Ilmu Postur kerja operator yang meliputi punggung, lengan, pergelangan tangan, dan
kaki dinilai dengan menggunakan ergenomi yang salah satunya’'menggunakan pendekatan
REBA (Siswanto et\al., 2021). Manfaat, menggunakan pendekatan REBA adalah
pendekatan ini menawarkan tingkat’keputusan yang menunjukkan urgensi tindakan yang
diperlukan. Proses sistematis REBA menilai postur seluruh tubuh pekerja untuk
menentukan apakah mereka berisiko terkena MSDs dan bahaya terkait pekerjaan
lainnya. Karena REBA dimaksudkan agar mudah digunakan, maka REBA tidak
memerlukan keterampilan tingkat tinggi atau peralatan mahal. Yang Anda butuhkan
hanyalah alat tulis dan lembaran REBA. Seluruh tubuh dipelajari untuk mengetahui faktor
risiko ergonomis menggunakan pendekatan REBA,; faktor-faktor tersebut antara lain
(Krisna et al., 2020):

Langkah pertama dalam evaluasi postur kerja adalah dengan memberikan skor pada
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setiap komponen pada kelompok A dan B berdasarkan keadaan postur tubuh yang diteliti.
Selanjutnya, tetapkan poin berdasarkan hasil tahap sebelumnya, menggunakan tabel A
untuk grup A dan tabel B untuk grup B. Skor gabungan ditambahkan untuk masing-
masing tangan di grup B, sedangkan skor beban/kekuatan ditambahkan di grup A Jumlah
tabel A ditambah skor beban/kekuatan sama dengan skor A, sedangkan jumlah tabel B
ditambah skor penggandengan adalah skor B. Setelah itu, masukkan skor C pada tabel C
berdasarkan hasil skor A dan B sehingga diperoleh. skor REBA. (Pradana dkk, 2024)
dengan sumber (Hignett dan McAtamney, 2000).

» GrupA

1. Batang Tubuh (Trunk)

P 7 o ,/T,\/) ,
o’ )3
S WUHL 7R

Gambar 2. 1 Postur batang tubuh REBA

Adapun postur batang tubuh tegak Itrus memperoleh skar 1,0-20° kedepan
maupun belakang yaitu_memperolehiskor2, 20-602memperoleh skor 3 dan untuk
lebih' dari 6Q° memperoleh™4; untuk, perambahan® skor apabila batang tubuh

berputar/bengkek/bungkuk yaitu memperoleh skor +1

Tabel2,\I perhitungan skor REBA\BatangTubuth

Pergerakan Batang Tubuh Skor Adjusment
Posisi,normal (tegak lufus) 1
0°-20° (kexdepan maupun belakang) 2 +1 jika batangubuh
<-20° atau B0 2 berputar/bengkok/bungkuk
>60° 4

2. Leher (Neck)

In extension

Gambar 2. 2 postur leher REBA
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Untuk skor leher dengan sudut 10-20° memperoleh skor 1, dan untuk sudut
yang melebihi 20° kedepan maupun belakang memperoleh skor 2, jika leher berputar
memperoleh skor tambahan 1

Tabel 2. 2 perhitungan skor REBA Leher

10°-20° 1 +1 jika leher

berputar/beng
kok

>20° (ke depan maupun belakang) 2

S

a

Gambar 2. 3 postur kaki REBA

\
phda tab wa \\\\ //%D \ﬁe@n/du 1k) memperoleh

skor 1 de numha b rtumpu\pad akﬁ-’afus IWper eh skor 2, +1 jika lutut

antara 30-60° g\ lutu ned ) >
z .( 5 T

antara 30°-60°

Posisi normal/sei

berjalan/dud

e
Bertumpu padas V
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4. Beban (Load)
Tabel 2. 4 perhitungan skor REBA beban benda kerja

<Skg Q

+1 jika kekuatan cepat
5-10 kg 1
=10 kg 2

Jika beban kurang dari Skg memperoleh skor 6, untuk 5-10kg memperoleh skor
1 dan jika beban lebih dari

Upper Arntl=, MUHA

W%ﬁ&%%

S N\\\W\| [/¥7/ /]
w Gambar 2. 4 postur lengan atas REBA
% 1€ ngan ataSjlka' m.n 20°

w %n maupun kebelakang
ne perolZsk \ roleh’skor 2 dan untuk

, +1 jika melakukan gerak cepat

> GrupB

5. Lengan A

_]lka §‘ akwe
22 AN
0()° ma]ﬁne leh s ﬁ [\?\w bahu bk@]lk engan berputar

Tabe hltungan skor REBAJlengan atas

- — 7 N

200 (ke d B an-m: n ke belakang) “ﬂ
>20° (ke belakang) atau 20°-45° +1 jika lengan
berputar/bengkok
450-900 3
+1 jika miring,
menyangga
>90°
4 berat dari lengan
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6. Lengan Bawah (Lower Arm)

Gambar 2. 5 postur lengan bawah REBA

untuk lengan bawah 60-100° memperoleh skor 1, dan jika lebih dari 60°

dan kurang dari 100° memperoleh skor 2
Tabel 2. 6 perhitungan skor REBA lengan bawah

2 32
ergelang nlga ( rist) \\\‘\“"'//J.—fA '7
w I W0
2 ~ I ore/ W 2
Z N2 i W D
2 vy

/4l ‘\'\\\
jika su!llt 0-15°

0°-15° (ke atas maupun ke bawah) +1 jika pergelangan

tangan putaran menjauhi

>15° (ke atas maupun ke bawah) 2 sisi tengah
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»  Adjusment

8. Coupling (kopling)
Tabel 2. 8 perhitungan skor REBA Coupling

Baik 0 Kekuatan pegangan baik

Sed 1
edang Pegangan bagus tetapi tidak ideal atau kopling

cocok dengan bagian tubuh

Kurang baik 2
urang oai Pegangan tangan tidak sesuai

Tidak dapat
Diterima

aku, peg aman, tidak ada

pegangan atau kopling

huh

' diberi sebagz

: -Derikut:

Pemben&'s or OMintuk Ra\"’
embm S ( 1ur@§¥f;b : %
Pem n io 2untuz< b rat m2-
embzn skor 3 uﬁmt:
T

abel 2. ngan skor REBAbeb

an berulang)

an berulang)

- —

Postur statik
1

Pengulangan

1 atau lebih bagian tubuh,sta
gnton.memegang

dari 1 menit

Tindakan berulang-ulang, contoh: mengulangi > 4

kali per menit (tidak termasuk berjalan)

Ketidakstabilan 1

Tindakan menyebabkan jarak yang besar

dan cepatpada postur (tidak stabil)

Kemudian pada Tabel 2.9 menunjukkan tingkat level dan tingkat resiko postur
kerja dengan metode REBA, serta tindakan yang perlu dilakukan. Redesign sistem Kerja
berdasarkan prinsip ergonomi adalah salah satu tindakan perbaikan yang mungkin dilakukan.
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Tabel 2. 10 perhitungan skor REBA tingkat resiko

1 Dapat diabaikan 0 Tidak diperlukan perbaikan
2-3 Kecil 1 Mungkin diperlukan perbaikan
4-7 Sedang 2 Perlu dilakukan perbaikan
8-10 Tinggi 3 Segera dilakukan perbaikan
11-15 Sangat tinggi 4
gattinggt Dilakukan perbaikan sekarangjuga

Dari tabel-tabel
assessment (REB

erhitungan metode rapid body

a menggunakan gambar ta ikut ini:

.a MUM.L

REBA Employee Assessment Worksheet s o Technical ot Rk Enti oy Assessent (REBAY, Hignest, McAtaminey, Appiied Exgononics 31 (2000) 201-205

A. Neck, Trunk and Leg Analysis SCORES B. Arm and Wrist Analysis
Step 1: Locate ‘Ieckl’osmon Table A Neck — Step’ Locate lpper -xrm Pmon

i sasein 1 s 2 a
-1 *2 ‘

. \ /a8 - , / i EEY 7

{ 12]z]4[q]2]3]a[1]2]3]=

& D & | 1 {142]|af4afqfo]z]s|sla]s5]e 50°

a2
I(*f ("r O :] Trunk | 2 [2[3]s[5[3]2[5s]e|a]5]e]7 ’YJ \ <
i 3 Posture| 3 [2[4[s|ela]s]al7]5]s[7]e \ \
e et 1 Hock s [a[s|e|7[5]e|7[s]8|z]s]e 20‘+‘ ! 20430 | -3
If neck is side bending: +1 s [s[s|7[=|6|7[e[e]7|a]alo S(ep?‘a Ad,nm
If shoulder is raised: +1
Step 2: Locate Trunk Position Table Lower Arm If upper anm is abducted: +1
0 Inodensen 5 0-207 A B L 1 L 2 If am is supported OF person is leaning: -1 Upper Arm
5 o\ %?? Step 8t Locate Lower Arm Posiion:
a2 o (a7 e A 1]2]2]1[2]2 ; +1 §
‘/r L2 [if2]=]2[za]s {1
3 |3al5]a[5]5 2
Swp2a: Adjust.. gl | a|s|5]5|el7 K\- S ower A
If trunk is twisted: <1 Trunk Score PR EREARB Soore
If trunk is side bending: +1 7lelels]a]e
Step3: Tegs Score A rab"e c Step 9: Locate Waist Positiong., |
‘ @A B, (anke 5 1ae: score) +1 = =
R L
2|3lalslel7(8lals 3 ik Wrist Score
tep 9a: t..
1 111112134 214151 6 1T171 7] i wristis bent from midline or radesed - Add <1
- 2 J1l2[2|alajalslele[7|7]e
3 2|3|3J3l4]|s|e|7|7]|sl8]|s8 Step 10: Look-up Posture Score in Table B
e |3]l2l4lalsle|7ls]s|e]lo] @ Usingvalues from steps 7-9above, locate score in Table B
Step 4: Look-up Posture Score in Table A 5 |alz|slslel7lsls|lclela]e )
: Step 11: Add Coupling Score
¥::§;Msﬁomsrepsl-s sbove, locate score in lﬁ 5 [olole [7lele ol ali0]10[10[10] wehamns et o i 1 +
7 Jzlzlzlelele[olwofso]11]s1]19] Acceptable but notideal nand nold or coupling :]

o Pommre Seore A j acceptable with another body part, Jair: +1
letlzd:; fﬁ\:l-rgo“ﬂoadsc"e F 8 sl8|s|@lio]to]t0)10)10[11]11] 11 Fand hold not affeptalPout possible, periz = —
i Ml ) 9 Jololofwftofro]11]11]11]12]12[12] No handies, awkward,unsafe with any body o
Ifload > 22 Tos: +2 10 gim 10[11[11]11]11]12[ 12 ]12]12] 12 T Seore i t':_uc_lgq‘:r;:lcc:u

e c v > tep 12: Score ‘olumn in Tat - -
Adjust: If shock or rapid build up of force: add +1 11 111111 g||2 12]12] 12 ]12{ 12{ 12 | P g el [

. < < — 12 |12fs2|12]12]12}12] 12]42]12|12]92] 12| ScoreB. Find column in Table C and match with Score A in B
miecmimmona: e A A
PR Bow B TaNe & e | + | | Step 13: Activity Score
Scoring: Score ‘Activity Score +1 1 or more body parts are held for longer than 1 minute (static)

;\g= negligible risk Table C \ / Ry, +1 Repeated small range actions (more than 4x per mizute)
3 o 3 =l Tl Febane vy be veecied +1 Action causes rapid large range changes in postures or unstable base
4to7 = medium risk, further investigation, change soon
8 to 10 = high risk, investigate and implement change Final REBA Score
11+ = very high risk, implement change
Task name: Reviewer: Date: / / \provided by Practical Ergonomics
This ool is provided without warranty. The author has provided this twol as a simple means for applying the concepts provided in REBA . £ 204 e ot 1 rbarker@ergosmart.com (816) 444-1667

Gambar 2. 7 gambar tabel keseluruhan skor REBA

2.7 Rapid Upper Limb Assessment (RULA)
Rapid Upper Limb Assesment (RULA) merupakan metode yang dikembangkan oleh,

Dr. Lynn Macatomeny dan Dr. Niggel Corllett, metode ini merupakan sebuah metode yang
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mengalis pengunaan otot, beban ekternal yamg diterima oleh badan untuk mengurangi
keluhan musculosketal dissorders, yang menjadi bagian investigasi dalam metode ini yaitu
bagian punggung, leher, bahu dan bagian atas pada tubuh. Dalam aplikasi dunia di bidang
perindustrian, metode ini sangat luas untuk pekerja dalam posisi berdiri atau duduk selama
aktifitas berulang dan dikembanglkan untuk mengidentifikasi postur kerja yang berisiko
untuk memperbaiki postur kerja sesegera mungkin (Fauzi, 2022) dengan sumber

(McAtamney dan corlett, 1993)
Berikut merupakan perhitungan Rapid Upper Limb Assesment (RULA)

» Group A

1. Lengan bagian atas /\
A 3 3' ) P
ﬁz extens é\*) 4‘ %
\' 20-45*

\

A__/‘v/

2 'vn
A e —~— ) N Ny 4

Gambar 2.8 postur lengan bagian atas RULA ’

Pada‘lengan @'i 2 std dep kebelakang memperoleh
skor 1, jika ler ) 0-458 aqrnq Oan u 45-90° maka
memperoleh skh, + a bahu naik 1]eaéfsﬁgan W)lr

]

Tabel llperh ULAJE
A 7 . PR\

lengan bagian t

0% (ke depaxupun ke belakang

- »
>20° (ke belakang) atau 20°-45°

.

450-90°

+1 jika miring,
menyangga

>90° berat dari lengan
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2. Lengan bagian bawah

Gambar 2. 9 postur lengan bagian bawah RULA

untuk lengan bawah 60-100° memperoleh skor 1, dan jika lebih dari 60° dan
kurang dari 100° memperoleh skor 2

Tabel 2. 12 perhitungan skor RULA lengan bagian bawah

—

60°-100?

&1&5 |V|_UI~[ ;

w ::@\“"%u__

_Al_

=

st I _——&/_~ _<

z Gambar 2. 10 postur pergelangan tangan RULA

ol n;n e

ah memperoleh

perhitungan skor RULA pergelang

0°-15° (ke atas maupun ke bawah) +1 jika pergelangan

tangan putaran menjauhi

>15°¢ (ke atas maupun ke bawah) 2 sisi tengah
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4. Putaran tangan/wrist twist
Tabel 2. 14 perhitungan skor RULA wrist twist

Jika telapak tangan yang tertekuk putaram pada posisi tengah 1

Jika telapak tangan tertekuk di dekat atau di akhir dari putaran |2

Jika telapak tangan ditekuk sehingga posisinya berada di tengah-tengah
putaran, artinya tangan membentuk sudut yang seimbangg di tengah gerakan
tersebut sehingga memperoleh skor 1, jika telapak tangan tertekuk didekat atau
diakhir dari putaran memperoleh skor 2

» Group B

1. Leher A

10-20° in extension

R/?ﬂ

Gambar 2. 11 postur leher RULA
tuk s ehe (- enga ut m 2 ‘{%perwgl dan untuk sudut yang
\w aupun be%memperol”sl« 2, jikaleher berputar

.xw;)

U l N\

melebihi| 20° pa

skam

mempero

S perhitungan skor R

10°-20°

>20° (ke depan maupun belakan

2. Batang tubuh

Gambar 2.12 postur batang tubuh
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Adapun postur batang tubuh tegak lurus memperoleh skor 1, 0-20° kedepan
maupun belakang yaitu memperoleh skor 2, 20-60° memperoleh skor 3 dan untuk
lebih dari 60° memperoleh 4, untuk penambahan skor apabila batang tubuh
berputar/bengkok/bungkuk yaitu memperoleh skor +1

Tabel 2. 16 hasil skor RULA batang tubuh

Posisi normal (tegak lurus) 1

0°-20° (ke depan maupun belakang) 2 +1 jika batang tubuh
berputar/bengkok/bungkuk

<-20° atau 20°-60°

>60°

3. Kaki

pembebanan berulang)

Tskor untuk berat beban 2-10}k g-(umt
e Pemberian skor 3 unitukst beban=>10kg (untuk pembebanan berulang)

4. Skor Action RULA
Tabel 2. 18 pehitungan action RULA

1-2 Minimum Aman

3-4 Kecil Diperlukan beberapa waktu kedepan
5-6 Sedang Dilakukan Tindakan dalam waktu dekat
7 Tinggi Dilakukan Tindakan sekarang juga
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RULA Employee Assessment Worksheet

A. Arm and Wrist Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position:

B 'NN e i & ‘ZD‘As'ai 4590" “Pga*

Step 1a: Adjust...

If shoulder is raised: +1

If upper arm is abducted: +1

If arm is supported or person is leaning: -1

Step 2: Locate Lower Arm Position:

+ +2 +2
I 60-100° ‘ 060"

Step 2a: Adjust...
If either arm is working across midline or out to side of body: Add +1

Step 3: I.ocate Wrist Position:
qs 5 %2

L

Step 3a: Adjust...
If wrist is bent from midline: Add +1

Step 4: Wrist Twist:

If wrist is twisted in mid-range: +1

If wrist is at or near end of range: +2
Step 5: Look-up Posture Score in Table A:

Using values from steps 14 above, locate score in
Table A

Step 6: Add Muscle Use Score
If posture mainly static (i.e. held>1 minute),
Or if action repeated occurs 4X per minute: +1

Step 7: Add Force/Load Score
Iflcad < 4.4 Ibs. (intermittent): +0
Ifload 4.4 to 22 Ibs. (intermittent): +1
Ifload 4.4 to 22 Ibs. (static or repeated): +2 |
If more than 22 Ibs. or repeated or shocks: +3

Upper Arm Score.

100+

i
1

Lower Arm Score

!
Wrist Twist Score Wrist Score

Posture Score A

Muscle Use Score

Force / Load Score

Step 8: Find Row in Table C r
Add values from steps 5-7 to cbtain
Wrist and Arm Score. Find row in Table C. Wrist & Arm Score

Task Name:
Scores
Wrist Score
Table A
2 3 4
i Wrist Wrist Wrist Wrist
pRer Twist Twist Twist Twist
Arm
12121212
B 1 2222333
1 B3z 2223333
23333344
23333444
2 33333444
'3 34444455
133444455
3 2 34444455
'3 44444555
44444555
4 [ 2 44444555
304445556686
1 55555667
5 256666777
66677778
1 77777838539
6 8 88880999
e 98 99999 9
Table C L2, 3
12333 455
/2237’7@.5
33334456
Wrist/Arm 4 3 3 3 4 5 6 6
Score 5 4 4 456 77
4p5 6,6 7 7
516 6 7
5 7

=

c&ng final score from Table C)
1-2 cceptable posture

gaticn,.change m

stigation, change

d implement chi

Ik

RULA Score

e peeded ‘

Date:

B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Step 9: Locate Neck Position:

+ oo |*2 1020 43 g 20% + i wonson
‘ Neck Score

Step 9a: Adjust...
If neck is twisted: +1
If neck is side bending: +1

Step 10: Locate Trunk Posltlun'

\r ‘2‘

w0 +4
Step 10a: Adjust...

If trunk is twisted: +1

If trunk is side bending: +1

Step 11: Legs:

If legs and feet are supported: +1

If not: +2

Trunk Score

Leg Score

Table B: Trunk Posture Score
3 5
Legs Legs

,g_
&w
& o

Legs

Sk wwe
@ w
@ o
@~ o
@ o
@ e =
IR

0 N W -
0w W W
RS Ir
RIS ST
TN

3
Step 12: Look-up Posture Score in Table B:

Using values from steps 9-11 above,
locate score in Table B

Step 13: Add Muscle Use Score
If posture mainly static (i.e. held>1 minute),
Or if action repeated occurs 4X per minute: +1

Step 14: Add Force/Load Score

If load < .4.4 Ibs. (intermittent): +O

If load 4.4 to 22 Ibs. (intermittent): +1

If load 4.4 to 22 Ibs. (static or repeated): +2

If more than 22 Ibs. or repeated or shocks: +3

Step 15: Find Column in Table C
Add values from steps 12-14 to obtain
Neck, Trunk and Leg Score. Find Celumn in Table C.

899

Posture B Score
+
Muscle Use Score
Force / Load Score

Neck, Trunk, Leg Score

based on RULA'a survey method for the investigation of workelated upper limb disorders, McAtamney & Corlett, Applied Ergonomics 1993, 24(2), 9169

S A4

>

Gambar 2. 12 gambar tabel keseluruhan RUL
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2.8 Penelitian Terdahulu

NO

Tahun

Penulis

Judul

Hasil Penelitian

1

2023

Ade Rizky
Sya’bana dan
Dene
Herwanto.

Analisis Postur
Tubuh Menggunakan
Metode RULA,
REBA Pada Pekerja
di Divisi Packaging

Hasil dari perhitungan postur
tubuh dengan metode REBA,
pada grup A mendapatkan score 6,
sedangkan pada grup B
mendapatkan score 3, sehingga
dapat diketahui nilai akhir dari
metode REBA ini adalah sebesar
6. Berdasarkan nilai score REBA
sebesar 6 menunjukkan bahwa
pekerjaan tersebut memiliki level
risiko sedang, dengan level
tindakan sebesar 2 dan tindakan
untuk evaluasi sistem kerja lebih
lanjut perlu dilakukan. Perubahan
sistem kerja sebaiknya dilakukan
agar meminimalisir risiko keluhan
museuloskeletal pada pekerja
schinggaakan berakibat tingkat
produktivitas pekerja.
Rekomendasi'dari hasil penelitian
wti;_perlu perubahan postur tubuh
agar tidak terlaliy condong ke
depan‘dan posisileher yang terlalu
membtngkuk [saat melakukan
proses_peckerjaan imenjahit, serta
memutap’ badan | saat bekerja
dengan membawa beban kerja,
hal tersebut bisa diubah dengan
mcmbiasakan gpostur tubuh atau
mengubah benda kerja sehingga
posisi tubuh | tetap tegak saat
bekerja.

2020

Vincent
Tiogana dan
Natalia
Hartono

Analisis Postur Kefja
dengan™Menggunakan
REBAldaneRULA di
PT X

Pekerja s/pada PT. X memiliki
resiko/” bahaya muskuloskeletal
pada’ pekerjaan yang mereka
lakukan. Pada stasiun Roasting,
bagian tubuh pekerja pada stasiun
ini yang memiliki nilai CMDQ
yang relatif tinggi adalah leher,
punggung atas, punggung bawah,
lutut, dan betis. Analisa dengan
metode REBA pada postur kerja
pekerja ini menghasilkan nilai 8
yang tergolong dalam kategori
resiko bahaya yang tinggi,
langkah yang harus dilakukan
adalah investigasi dan perubahan
harus diimplementasikan. Solusi
yang diberikan adalah
menggunakan troli adjustable

2023

Zeny Fatimah
Hunusalela,

Analisis Postur Kerja
Operator Dengan

Berdasarkan hasil Nordic Body
Map terdapat empat operator yang
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Surya Perdana, | Metode RULA dan
Galuh Krisna | REBA Di Juragan
Dewanti Konveksi Jakarta

MU

2020 /ﬁlanda i
Valen \«
Nldy%

\Y% a

w

Analisis Pos
Pengi

a lapa

s

\

mempunyai tingkat resiko yang
tinggi pada proses pemotongan
pola dengan score 90 dan 77,
proses menjahit dengan score 71
dan73. Serta dua operator
mempunyai tingkat resiko sangat
tinggi pada proses finishing
dengan score 92 dan 102. Dari
skor RULA pada stasiun proses
menjahit diperoleh nilai 6 yang
berarti perlu diadakan
penyelidikan lebih lanjut dan
harus segera ada perubahan.
Kemudian untuk skor REBA pada
proses pemotongan pola dan
proses finishing diperoleh nilai 8

ok

dan 10 yang berarti beresiko

mengalami
cedera/gangguan otot dan harus
perubahan

/ untuk pert
erjas] «) 0ses per okutan buah kelapa

it den
katrol\ dapa
idera pada/ pekerja. Oleh

itu ancangan  yang
mn dari usulan diatas yaitu

> o A% = enggunakan alat bantu

— = “ X s Dengan

Z7 7 SN bantu katrol

Zz ////72 "f\\\\\\ oe 4 rapkan  dapat

| 9 // /“\\ \\ ﬁe& ima kinerja pekerja
dalam prose

engangkutan buah

e N
GREs\®
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